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Lampiran 3 Skala Kematangan Karir

No

Aitem

STS

TS

SS

Saya akan sepenuhnya menyerahkan pilihan
pekerjaan kepada orang tua saya.

Saya memahami keterampilan yang harus saya
kuasai untuk menunjang pekerjaan saya di masa
depan.

Saya cukup mendengarkan informasi pekerjaan dari
orang lain, sehingga tidak perlu mencarinya sendiri.

Saat ini masih terlalu dini bagi saya untuk
memikirkan bidang karir atau pekerjaan yang akan
saya tekuni di masa depan.

Saya lebih tertarik melakukan hal-hal
menyenangkan bagi saya daripada mencari
informasi terkait pekerjaan yang saya inginkan.

Saya yakin dengan pekerjaan yang saya pilih untuk
masa depan.

Saya sering berdiskusi dengan orang lain mengenai
langkah yang harus saya tempuh untuk
mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan.

Saya mengetahui beragam pekerjaan yang sesuai
dengan keahlian yang saya miliki.

Saya siap menghadapi segala risiko yang berkaitan
dengan pekerjaan yang saya tekuni.

10

Menurut saya, informasi terkait pekerjaan hanya
diperlukan oleh mahasiswa yang telah lulus.

11

Saya akan mengikuti kursus keterampilan atau
kegiatan magang yang dapat menunjang pekerjaan
saya di masa depan.

12

Membicarakan topik mengenai pekerjaan dengan
orang lain membuat saya semakin bingung
menentukan pekerjaan untuk masa depan.

13
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Saya mampu menentukan pilihan pekerjaan tanpa
" ntuan orang lain.

lya sering mencari informasi mengenai hal-hal




yang dapat menunjang pekerjaan yang saya
inginkan.

15

Saya ragu dengan keterampilan dan keahlian saya
untuk melakukan pekerjaan yang saya inginkan.

16

Saya telah selangkah lebih maju dalam menuju
keberhasilan setelah menyusun segala hal yang
harus saya lakukan di masa depan.

17

Saya pasrah dengan pekerjaan saya di masa depan
dan tidak melakukan usaha apapun, karena
segalanya bergantung pada takdir.

18

Saya lebih mengetahui langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk mendapatkan pekerjaan yang saya
inginkan dengan banyaknya informasi terkait dunia

kerja.

19

Saya sering mencari informasi pekerjaan yang
ditawarkan di media sosial.

20

Saya lebih mampu mempersiapkan diri untuk
bekerja apabila saya mengikuti kursus atau magang
di luar waktu kuliah.

21

Gaji yang besar bukanlah pertimbangan utama saya
dalam memilih pekerjaan.

22

Saya merasa tidak perlu memikirkan pekerjaan
untuk masa depan, karena hal tersebut tidak dapat
diketahui secara pasti.

23

Membicarakan kondisi dunia kerja dengan orang
lain hanya membuang-buang waktu saya.

24

Menurut saya, persyaratan yang diajukan oleh
tempat kerja hanya sekedar formalitas.

25

Banyaknya jumlah pengangguran membuat saya
malas menyelesaikan pendidikan kuliah dengan
segera.

26

Saya mengikuti kegiatan kursus atau magang
sesuai dengan minat saya untuk meningkatkan
keterampilan.
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" sterampilan dan keahlian yang saya miliki saat ini
anjadi bekal bagi saya dalam memasuki dunia
rja.




28

Keterampilan dan keahlian yang saya miliki saat ini
menentukan keberhasilan pekerjaan saya nanti.

29

Saya memahami tugas-tugas yang harus dilakukan
pada pekerjaan yang saya inginkan.

30

Saya akan memilih jenis kursus keterampilan atau
magang sesuai dengan keahlian yang sedang
populer.

31

Saya belum menentukan pekerjaan yang akan
ditekuni karena banyak hal yang harus
dipertimbangkan.

32

Saya akan memikirkan persiapan bekerja setelah
lulus kuliah.

33

Saya bingung memilih pekerjaan karena jenis
pekerjaan yang tersedia saat ini sangat beragam.

34

Pekerjaan yang dipilihkan orang lain lebih
menjanjikan keberhasilan daripada pekerjaan yang
saya pilih sendiri.

35

Saya yakin dapat meraih pekerjaan yang saya
inginkan tanpa bergantung pada orang lain.

36

Pekerjaan yang saya inginkan tidak sesuai dengan
keahlian yang saya miliki.

37

Keterampilan yang saya miliki tidak menjamin
keberhasilan pada pekerjaan yang saya tekuni di
masa depan.

38

Saya tertarik dengan pembicaraan mengenai dunia
kerja.

39

Program studi yang saya tekuni menjadi
pertimbangan utama bagi saya dalam memilih
pekerjaan.
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Lampiran 4 Uji Validitas Skala Kematangan Karir

95% Confidence Interval Standardized
Latent Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper Al Lv Endo
J J1 1.000 0.000 1.000 1.000 0.454 0.240 0.454
J5 2.148 0.765 2.807 0.005 0.648 3.648 0.601 0.517 0.601
J6 2.758 0.905 3.047 0.002 0.984 4531 0.893 0663 0.893
K K3 1.000 0.000 1.000 1.000 0.629 0434 0.629
K4 1.168 0.286 4.089 <.001 0.608 1.728 0.836 0.507 0.836
K8 0.694 0.219 3.164 0.002 0.264 1.123 0.529 0.301 0529
L L1 1.000 0.000 1.000 1.000 0.490 0.302 0.490
L2 1.298 0.452 2870 0.004 0412 2.184 0624 0.392 0.624
L3 1.037 0.396 2.620 0.009 0.261 1.813 0.526 0.314 0.526
L6 0.947 0.401 2.360 0.018 0.160 1.734 0.445 0.286 0.445
M M2 1.000 0.000 1.000 1.000 0.592 0.547 0.592
M5 0.600 0.203 2.962 0.003 0.203 0.997 0.446 0.328 0.446
M6 0.922 0.258 3.580 <.001 0.417 1427 0.562 0.504 0.562
N N3 1.000 0.000 1.000 1.000 0.579 0.369 0579
N4 1.020 0.305 3.346 <.001 0.422 1.617 0.475 0.376 0475
N5 1.055 0.330 3.194 0.001 0.407 1.702 0.448 0.389 0.448
Metric Value

| Root mean square error of approxmation (RMSEA) 0.053

Cllower bound 0.000

RMSEA 90% Cl upper bound 0.094

RMSEA p-value 0.444

Standardized root mean square residual (SRMR) 0.092

Hoelter's critical N (a = .05) 58.775

Hoelter's critical N (a = .01) 64262

Goodness of fit index (GFI) 0.984

McDonald fit index (MFI} 0877

Expected cross validation index (ECW) 4225
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Lampiran 5 Uji Reliabilitas Skala Kematangan Karir

Frequentist Scale Reliability Statistics ¥

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0828
95% Cl lower bound 0747
95% Cl upper bound 0.887

Lampiran 6 Skala Kematangan Karir Modifikasi

No Aitem

STS

TS

SS

1 Saya akan sepenuhnya menyerahkan pilihan pekerjaan kepada
orang tua saya.

2 Saya memahami keterampilan yang harus saya kuasai untuk
menunjang pekerjaan saya di masa depan.

3 Saat ini masih terlalu dini bagi saya untuk memikirkan bidang
karir atau pekerjaan yang akan saya tekuni di masa depan.

4 Saya mengetahui beragam pekerjaan yang sesuai dengan
keahlian yang saya miliki.

5 Saya akan mengikuti kursus keterampilan atau kegiatan
magang yang dapat menunjang pekerjaan saya di masa depan.

6 Saya mampu menentukan pilihan pekerjaan tanpa bantuan
orang lain.
7 Saya ragu dengan keterampilan dan keahlian saya untuk

melakukan pekerjaan yang saya inginkan.

8 Saya lebih mengetahui langkah-langkah yang dapat dilakukan
untuk mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan dengan
banyaknya informasi terkait dunia kerja.

9 Saya sering mencari informasi pekerjaan yang ditawarkan di
media sosial.

10 Saya merasa tidak perlu memikirkan pekerjaan untuk masa
depan, karena hal tersebut tidak dapat diketahui secara pasti.

11 Membicarakan kondisi dunia kerja dengan orang lain hanya
membuang-buang waktu saya.

12 Menurut saya, persyaratan yang diajukan oleh tempat kerja
" nya sekedar formalitas.

terampilan dan keahlian yang saya miliki saat ini
:nentukan keberhasilan pekerjaan saya nanti.
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14

Saya belum menentukan pekerjaan yang akan ditekuni karena
banyak hal yang harus dipertimbangkan.

15

Saya yakin dapat meraih pekerjaan yang saya inginkan tanpa
bergantung pada orang lain.

16

Saya tertarik dengan pembicaraan mengenai dunia kerja.
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Lampiran 7 Surat Izin Penggunaan Skala Quarter Life Crisis
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Nama : Farah Fadillah Hasyim, S.Psi
Judul Penelitian . Pengaruh Kualitas Purpose in Life Terhadap Tingkat Quarter Life

Crisis Pada Mahasiswa di Kota Makassar

Menyatakan bahwa benar Mahasiswi Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran

Universitas Hasanuddin Makassar dengan identitas:

Nama . Nurul Izzah Firdaus

Judul Penelitian . Kontribusi Kematangan Karir Terhadap Tingkat Quarter Life Crisis

Mahasiswa di Makassar

Telah meminta izin kepada saya untuk menggunakan skala Quarter Life Crisis yang saya susun
berdasarkan teori quarter life crisis Robbins dan Wilner di dalam Penelitian saya. Oleh karena
itu, melalui surat pernyataan kesediaan ini, saya menyatakan telah menyetujui permohonan
Sdri. Nurul Izzah Firdaus untuk menggunakan skala tersebut guna kepentingan penelitian

dengan judul penelitian yang tertera di atas.

Bandung, 11 Juni 2023

Farah Fadillah Hasyim, S.Psi
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Lampiran 8 Skala Quarter Life Crisis

No

Aitem

STS

TS

SS

Saya memiliki beberapa impian dan mengetahui cara
mewujudkannya

Saya yakin semua keputusan yang telah saya ambil
adalah keputusan terbaik

Saya merasa mampu melewati berbagai tantangan
dalam hidup saya

Saya percaya bahwa usaha saya selama ini akan
membuahkan hasil

Saya merasa ragu ketika menghadapi pilihan-pilihan di
kehidupan masa depan

Saya akhir-akhir ini mengkhawatirkan banyak hal,
seperti keputusan karier, melanjutkan studi dan menikah

Saya mulai membangun relasi sebanyak mungkin
semasa kuliah

Saya merasa terbebani ketika di usia ini masih belum
berpenghasilan

Saya tidak mengkhawatirkan masa depan saya

10

Saya memiliki gambaran yang jelas mengenai masa
depan saya

11

Jika terjadi perselisihan dengan orang tua saya, Saya
mampu menyelesaikan permasalahan

12

Saya tidak tahu apa yang akan saya lakukan setelah
lulus dari perkuliahan

13

Saya merasa kehidupan saya akan berjalan dengan baik

14

Saya merasa sudah semakin dewasa, hamun belum
mampu menghasilkan apa-apa

15

Saya merasa tidak sehebat teman saya dalam bidang
akademis
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~-~1a merasa tantangan saya dalam mengerjakan skripsi
h berat dibanding teman saya




17

Saya merasa kehidupan saya berjalan sesuai dengan
rencana

18

Saya menemukan banyak kekurangan dalam diri saya
dibandingkan kelebihan saya

19

Saya merasa waktu berjalan begitu cepat, sementara
saya belum mampu memutuskan karier yang tepat

20

Saya khawatir salah dalam memutuskan arah karier
saya

21

Saya memiliki target dan menghargai setiap proses

22

Saya merasa hingung antara mengikuti keinginan saya
atau orang tua saya

23

Saya merasa percaya diri dalam mengambil keputusan,
karena telah mempertimbangkannya dengan baik

24

Saya merasa puas dengan kehidupan saya saat ini

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lampiran 9 Uji Validitas Skala Quarter Life Crisis

Item | Scale Mean if ltem Scale Corrected Cronbach's | Keterangan
Deleted Variance if ltem-Total | Alpha if ltem
ltem Deleted | Correlation Deleted
Al 63.3551 154.175 556 556 Valid
A2 63.1776 156.544 .389 904 Valid
A3 63.3458 155.549 550 901 Valid
Ad 63.7009 156.212 564 .901 Valid
A5 62.2710 146.558 659 .898 Valid
AB 61.7944 144.844 644 .898 Valid
A7 63.2336 155.634 434 903 Valid
A8 61.5234 150.591 512 901 Valid
A9 61.8411 150.475 431 904 Valid
A10 62.9720 151.575 653 .899 Valid
A11 63.3832 154.710 521 .901 Valid
Al2 63.0280 148.952 599 .899 Valid
A13 63.2710 157.633 391 904 Valid
Al4 61.7850 149.774 547 .900 Valid
A15 61.9159 147.493 618 .899 Valid
Al6 62.3271 153.354 419 903 Valid
AT 62.4579 155.647 419 903 Valid
A18 62.2336 152.181 483 902 Valid
A19 62.0654 146.307 669 897 Valid
A20 62.1776 146.713 618 .899 Valid
A21 63.4393 159.117 323 905 Valid
A22 62.5607 148.418 513 902 Valid
A23 63.2804 156.996 406 903 Valid
A24 62.8879 154.836 .384 904 Valid

Lampiran 10 Uji Reliabilitas Skala Quarter Life Crisis
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Cronbach’s Alpha

N of ltems

.905




Lampiran 11 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
=M 188 33 64 49,88 5.371
aLc 188 37 107 70.44 11.785
Walid M (listwise) 188

Lampiran 12 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 188
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 10.21594760
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .060
Negative -.040
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢
Lampiran 13 Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
QLC*CM  Between Groups  (Combined) 9148.275 29 315.45% 2.963 000
Linearity §453.092 1 §453.992  60.619 000
Deviation from Linearity 2694.283 28 96.224 904 509
Within Groups 16822.082 1568 106.469
Total 25970.356 187
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Lampiran 14 Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4993 2449 244 10.243

a. Predictors: (Constant), CM
b, Dependent Variable: QLT

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) 125.018 6.999 17.863 000
Ch -1.094 139 -.4949 -7.843 000

a. DependentVariable: QLC
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